BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

1.

Secara umum, sistem pemberian kredit yang dilaksanakan oleh BPR
Luhak Nan.. Tuo, . terdini ~atas\ ‘beberapa, ,prosedur.. yaitu pengajuan
permohanan kredit, analisa kredit, tahapan keputusan kredit, dan realisasi

kredit.

Dalam menganalisa pemberian kredit pada nasabah, BPR Luhak Nan Tuo
melakukan analisa terhadap faktor 6C(character, capacity, capital,
condition, collateral dan constraint)dan 7P (personality, party, purpose,
prospect, payment, profitability, dan protection). BPR Luhak Nan Tuo
lebih menekankan analisa kreditnya pada character dari nasabah dan

kelayakan usaha yang akan dibiayai.

Sistem pemberian-kredit yang dilaksanakan oleh BPR Luhak Nan Tuo
telah didukung oleh penerapan sistem pengendalian internal, dimana
terdapat 5 komponenyaitu lingkungan pengendalian, penilaian resiko,
informasi dan komunikasi, aktivitas pengendalian, serta pemantauan dan
evaluasi. Tetapi walaupun telah didukung oleh pengendalian internal BPR
Luhak Nan tuo masih tergolong bank yang tidak sehat karena nilai non

performing loan (NPL) yang cukup tinggi.



V.2. Saran

Dari hasil praktek kerja lapangan dan pembahasan yang penulis lakukan

pada BPR Luhak Nan Tuo, penulis mencoba memberikan saran sebagai masukan :

1. BPR Luhak Nan Tuo agar lebih meningkatkan pengawasan terhadap kredit
yang disalurkannya, pengawasan tersebut hendaknya dimulai dengan
manajemen sendifi yaitu vdari pihak yang berwenang dalam pemberian
kredit, kemudian pengawasan terhadap nasabah penerima kredit yang
mengenai jumlah kredit. yang diberikan guna menghindari terjadinya

kemacetan dalam pengembalian kredit.

2. Dari data kolektibilitas kredit BPR Luhak Nan Tuo dapat diketahui bahwa
jumlah kredit macet dari tahun 2014 ke 2015 mengalami peningkatan,
seharusnya BPR Luhak Nan Tuo harus lebih meningkatkan
pengawasannya terhadap - nasabah kredit agar kemungkinan untuk

terjadinya kolektibilitas macet berkurang untuk tahun yang akan datang.

3. Dalam pelaksanaan kredit, pihak manager agar mengontrol komunikasi
masing-masing bagian yang masih kurang baik karena masih adanya
kesalahan komunikasi antar bagian sehingga dapat mengganggu kegiatan

operasional Bank.



